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Period)

By:

Cornelius Tegar Prasetiyo

This study aims to test and provide empirical evidence regarding the effect of environmental
performance, profitability, firm size, leverage, and media exposure on environmental
disclosure. To ensure that the company carries out environmental responsibility by
operational standards, the company will conduct information disclosure, especially disclosure
of information related to the environment. This is by the recommendation of the Ministry of
Environment and Forestry. However, due to its voluntary nature, several companies do not
disclose environmental. Therefore, it is necessary to study more deeply what factors influence
companies' environmental disclosures. This study uses quantitative data, secondary data from
annual reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
2010-2021 period, and company sustainability reports and PROPER results from the
company's website. The data analysis technique in this study used simple regression analysis
with the help of SPSS 26. This study used a sample of 125 manufacturing companies selected
using purposive sampling. This study's results obtain evidence that three determinants of
environmental disclosure have a significant influence: environmental performance, company
size, and media exposure. Meanwhile, two other factors that determine environmental
disclosure, namely profitability, and leverage, have no significant effect.

Keywords: Environmental Performance, Company Characteristics, Profitability, Firm Size,
Leverage, Media Exposure.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh
kinerja lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan media exposure terhadap
pengungkapan lingkungan. Untuk memastikan perusahaan melaksanakan tanggung jawab
lingkungan sesuai standar operasional, maka perusahaan akan melakukan keterbukaan
informasi, khususnya keterbukaan informasi yang berkaitan dengan lingkungan. Hal ini atas
rekomendasi dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Namun, karena sifatnya
yang sukarela, beberapa perusahaan tidak mengungkapkan informasi lingkungan. Oleh karena
itu, perlu dikaji lebih dalam faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengungkapan
lingkungan perusahaan. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, dan data sekunder berupa
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2010-2021, serta laporan keberlanjutan perusahaan dan hasil PROPER dari website
perusahaan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana
dengan bantuan SPSS 26. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 125 perusahaan
manufaktur yang dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini
memperoleh bukti bahwa tiga faktor pengungkapan lingkungan memiliki pengaruh yang
signifikan: kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, dan media exposure. Sedangkan dua faktor
lain yang menentukan pengungkapan lingkungan vyaitu profitabilitas, dan leverage tidak
berpengaruh signifikan.

Kata Kunci : Kinerja lingkungan, leverage, ukuran perusahaan, profitabilitas, pengungkapan
lingkungan.
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran lingkungan dan pemanasan global adalah masalah yang sering
dibicarakan akhir-akhir ini. Praktik industri yang masif terkadang membuat
pelaku di sektor tersebut mengabaikan bagaimana hal itu mempengaruhi
lingkungan. Polusi udara, air, maupun tanah yang diakibatkan oleh aktivitas
industri ini telah menyebabkan dampak lingkungan dan pemanasan global yang
dapat mengancam keberlangsungan makhluk hidup. Isu lingkungan sudah
berkembang sejak tahun 1972, saat Stockholm, Swedia menjadi tuan rumah
Konferensi Internasional tentang Human Environment, yang kemudian membuat
masyarakat dunia mulai sadar akan dampak dari kerusakan lingkungan dan
pemanasan global (global warming) yang ditimbulkan oleh aktivitas perindustrian
bagi keberlangsungan makhluk hidup. Hal ini tentu membuat masyarakat
mendesak agar perusahaan melakukan tanggung jawab sosial mereka terhadap
lingkungan disamping kepentingan mereka untuk memperoleh laba perusahaan
(Purnama, 2018).

Di Indonesia sendiri, praktik lingkungan diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 23 Tahun 1997 Pasal 5 ayat 1-3 tentang pengelolaan lingkungan
hidup dan Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat
1 tentang Perseroan Terbatas, yang menyatakan bahwa ‘“Perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau yang berkaitan dengan sumber
daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”
(Purnama, 2018). Selain itu beberapa perusahaan di Indonesia saat ini sudah
menerapkan konsep triple bottom line 3P (Planet, People, Profit) dimana suatu

bisnis bukan hanya fokus dalam memperoleh keuntungan (profit) tetapi juga



mengedepankan kelestarian alam dan lingkungan (planet) sebagai sumbernya
seluruh sumber daya, serta kesejahteraan masyarakat atau manusia (people).
Sehingga di Indonesia, pelaporan data lingkungan sifatnya wajib dan sukarela.
Wajib karena banyaknya undang-undang dan peraturan yang mewajibkan bisnis
untuk melaporkan tanggung jawab sosial dan lingkungan mereka. Akan tetapi
belum terdapat peraturan resmi mengenai standar pasti terkait format, substansi,
dan ruang lingkup informasi lingkungan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk
pelaku bisnis atau perusahaan. Sehingga pengungkapan lingkungan juga
dikatakan sebagai pengungkapan yang bersifat sukarela (voluntary) (Aulia &
Agustina, 2015). Hal ini tentu menjadikan perusahaan di Indonesia memiliki

tingkat yang rendah dalam pengungkapan terkait lingkungan hidup.

Peran industri atau perusahaan yang secara langsung menjadi sumber utama
kerusakan lingkungan memang sangat diperlukan dalam menjaga lingkungan dan
mengurangi dampak lingkungan dari aktivitas operasional ataupun produk yang
mereka hasilkan. Terlebih saat ini banyak perusahaan yang memiliki produk-
produk dengan label ramah lingkungan, baik dari segi produksi maupun dampak
lingkungan yang mungkin ditimbulkan dari produk tersebut. Berkembangnya isu
ini mendorong untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut untuk mempelajari
sejauh mana perusahaan manufaktur memperhatikan kelestarian lingkungan,
diukur dengan melihat seberapa banyak mereka mengakui dan mengungkapkan

informasi terkait lingkungan.

Pengungkapan informasi lingkungan perusahaan dipengaruhi oleh berbagai
keadaan. Kinerja lingkungan merupakan salah satu variabel yang dapat
mempengaruhi pengungkapan informasi lingkungan perusahaan. Hubungan
kinerja lingkungan dengan pengungkapan lingkungan, memiliki hubungan positif
dengan pengungkapan lingkungan (Clarkson et al., 2008). Dari penelitian
terdahulu peneliti kemudian tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang berbagai
faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan lingkungan seperti Kinerja
lingkungan, media exposure dan karakteristik perusahaan. Karakteristik
perusahaan pada kajian ini diwakili oleh profitabilitas, ukuran perusahaan dan

leverage.



Kinerja lingkungan seringkali dianggap oleh investor dan pihak eksternal sebagai
cerminan dari tanggung jawab perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup.
Banyak peneliti beranggapan bahwa kinerja lingkungan perusahaan dapat
berdampak pada pengungkapan informasi lingkungan (Purnama, 2018; Siregar &
Deswanto, 2018). Namun ada pula peneliti yang menyimpulkan bahwa
environmental performance tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure
(Putra et al., 2021).

Profitabilitas dikenal sebagai kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba
menggunakan penjualan, total aset, investasi, dan modal (Sartono, 2010).
Pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh perusahaan tidak terpengaruh oleh
profitabilitas (Chowdhury et al., 2020; Purnama, 2018). Namun Ismail et al.
(2018) memiliki hasil berbeda dan berpendapat bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara tingkat profitabilitas dengan kualitas pengungkapan lingkungan
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Ukuran suatu perusahaan menunjukkan aset dan pendapatan yang dimilikinya,
serta dapat menunjukkan besarnya kegiatan operasional yang dilakukan. Sebagai
contoh, perusahaan yang tergolong besar cenderung mempunyai kegiatan
operasional yang lebih banyak. Kegiatan operasional perusahaan secara umum
mempunyai kaitan yang erat dengan lingkungan (Irwhantoko & Basuki, 2016).
Terdapat pengaruh positif signifikan antara ukuran perusahaan dengan
pengungkapan lingkungan (Akhter et al., 2022; Ismail et al., 2018). Namun
beberapa pandangan peneliti lain menyebut bahwa ukuran perusahaan, baik besar
maupun kecil, tidak dapat dijadikan patokan untuk menentukan seberapa luas
pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan (Putra et al., 2021;
Terry & Asrori, 2021).

Leverage atau disebut juga dengan rasio solvabilitas merupakan rasio yang
menggambarkan tingkat atau proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan
juge kemampuannya dalam memenuhi kewajiban atau utang jangka panjang
tersebut. Variabel leverage mempunyai pengaruh signifikan pada pengungkapan
lingkungan (Chandok & Singh, 2017; Ismail et al., 2018; Siregar & Deswanto,
2018). Sementara itu Chowdhury et al (2020) dan Purnama (2018) beranggapan



bahwa leverage tidak memiliki pengaruh pada pengungkapan lingkungan
perusahaan. Dengan hasil kajian tersebut mendukung penelitian dari Terry dan
Asrori (2021) serta Maulana et al (2021).

Menurut Aulia (2015) Media exposure merupakan sarana informasi dan
komunikasi yang dipakai oleh organisasi termasuk industri bisnis untuk
mendapatkan kepercayaan publik mengenai aktivitas perusahaan yang berdampak
dan berhubungan dengan masyarakat luas. Paparan media memiliki pengaruh
terhadap tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan (Aulia & Agustina, 2015;
Richard & Wijaya, 2022; Santos et al., 2020). Sedangkan menurut Kurniansyah et
al (2021) serta Sarra & Alamsyah (2020) menyatakan bahwa media exposure
tidak berpengaruh terhadap corporate environmental disclosure.

Penelitian terdahulu memiliki banyak perbedaan dan menimbulkan celah
penelitian (research gap) untuk dilakukannya penelitian berkelanjutan agar
memberikan bukti empiris serta kredibilitas dalam sebuah penelitian, sehingga
berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas maka peneliti mengambil sebuah
judul penelitian “Pengaruh Kinerja Lingkungan, Karakteristik Perusahaan
dan Media Exposure Terhadap Pengungkapan Lingkungan” menggunakan
data tahun 2010-2021 pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

1.2 Rumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan penjelasan latar belakang sebelumnya, kajian ini

bertujuan untuk menjawab permasalahan berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan
lingkungan ?

2. Apakah terdapat pengaruh antara profitabilitas dengan pengungkapan
lingkungan ?

3. Apakah terdapat pengaruh antara leverage dengan pengungkapan lingkungan ?

4. Apakah terdapat pengaruh antara media exposure dengan pengungkapan

lingkungan?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan dan fokus dari hal berikut ini :

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh Kkinerja lingkungan dengan
pengungkapan lingkungan.

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh profitabilitas dengan pengungkapan
lingkungan.

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh ukuran perusahaan dengan
pengungkapan lingkungan.

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh leverage perusahaan dengan
pengungkapan lingkungan.

5. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh media exposure perusahaan dengan

pengungkapan lingkungan.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan bahwa teori legitimasi yang
dipakai dalam penelitian ini dapat menjadi landasan atau dasar bagi perusahaan
untuk  melakukan  pengungkapan lingkungan, mengingat pentingnya
pengungkapan ini untuk menciptakan citra yang baik dari masyarakat terhadap
perusahaan terutama dalam pengelolaan lingkungan. Selain itu dengan adanya
bukti empiris pada penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber kajian dan
pengujian serta referensi untuk penelitian mendatang terutama untuk mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis terlebih jurusan Akuntansi yang melakukan kajian
mengenai pengungkapan lingkungan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini melengkapi dan mengembangkan hasil penelitian sebelumnya yang
membahas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
(Akhter et al., 2022; Chandok & Singh, 2017; Chowdhury et al., 2020; Purnama,
2018)



1.4.2 Manfaat Praktis

Diharapkan kajian ini bisa menjadi bahan pertimbangan dan landasan bagi
manajemen serta pihak internal dalam pengambilan kebijakan mengenai
pengendalian dan pengungkapan lingkungan perusahaan terutama pada
perusahaan yang praktiknya berdampak langsung terhadap lingkungan. Selain itu,
hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi penanam modal
untuk mengambil kebijkan investasi dengan menganalisis kebijakan pengendalian
lingkungan dari perusahaan yang akan mereka investasikan. Karena sekarang
bukan hanya dari segi profit atau keuntungan saja, namun perusahaan yang
menunjukkan kepedulian yang lebih besar terhadap lingkungan lebih diakui dan
diapresiasi, mengingat isu-isu seperti pemanasan global dan perubahan iklim

sudah mulai menjadi topik yang sangat penting dan relevan untuk masa depan.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Legitimasi

Secara umum, teori legitimasi adalah suatu paradigma yang menekankan pada
literasi antara organisasi dan masyarakat melalui peran pemerintah dalam
peraturannya. Teori legitimasi merupakan suatu sistem organisasi yang dalam hal
pengungkapannya memiliki peran penting sebagai penghubung antara organisasi
perusahaan, pemerintah dan kepentingan individu atau kelompok masyarakat
(Gray et al., 1995). Pernyataan tersebut sejalan dengan definisi teori legitimasi
mencakup kontrak sosial yang terbentuk antara organisasi dan masyarakat yang
memberikan kepercayaan bahwa industri bisnis beroperasi sejalan dengan nilai

dan norma yang berlaku pada masyarakat (Chariri et al., 2018).

Teori ini dapat digunakan untuk menjelaskan alasan mengapa sebuah organisasi,
terutama perusahaan dengan reputasi lingkungan yang baik, ingin melakukan
pengungkapan lingkungan. Tanggung jawab sosial perusahaan dapat berupa
pengungkapan lingkungan, dalam hal ini industri bisnis bertujuan untuk
mendapatkan pengakuan atau legitimasi dari masyarakat setempat. Upaya tersebut
dapat meningkatkan kekuatan jangka panjang perusahaan, bukan hanya aspek
keuangan, tetapi juga pada aspek sosial dan lingkungan (Irwhantoko & Basuki,
2016). Teori legitimasi menjadi dasar industri bisnis dalam menjaga nilai dan citra
baik perusahaan dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti perbedaan pandangan
nilai dari pihak luar atau legimation gap (Ratmono, 2019). Jadi, pengungkapan
lingkungan perusahaan secara menyeluruh merupakan salah satu strategi untuk

mencegah atau meminimalisirnya.



Hingga saat ini sudah banyak penelitian yang menggunakan hubungan teori
legitimasi dengan pengungkapan lingkungan namun banyak pula hasil penelitian
tersebut yang belum seragam. Sejumlah penelitian telah menunjukkan hasil yang
sejalan antara teori legitimasi dengan pengungkapan lingkungan, seperti
Chowdhury et al (2020) dan Tadros & Magnan (2019).

2.1.2 Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan atau disebut environmental disclosure merupakan
serangkaian data perusahaan yang berisi tentang laporan aktivitas maupun
kebijakan perusahaan terkait pengendalian lingkungan, seperti pengendalian
limbah ataupun pengendalian terkait kerusakan dan pencemaran akibat aktivitas
perusahaan. Pengungkapan lingkungan bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi
antara perusahaan dengan para pemangku kepentingan dan memudahkan mereka
dalam mengambil keputusan ekonomi, sosial, dan politik yang berkaitan dengan
lingkungan. (Suhardjanto & Miranti, 2009). Ada dua Kkarakteristik
pengungkapan,yakni pengungkapan wajib berdasarkan ketentuan atau standar
dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) (Suhardjanto & Miranti,
2009). Meskipun pengungkapan lingkungan bersifat wajib (mandatory disclosure)
namun tidak ada pedoman pasti yang mengatur mengenai seberapa luas item
informasi yang wajib diungkapkan (Nur Utomo et al., 2020). Penafsiran dalam
penerapan pengungkapan laporan Kinerja lingkungan pada UU No. 40 Tahun
2007 sangat subjektif dan variatif, sehingga berdasarkan hal-hal tersebut
pengungkapan lingkungan yang sesuai dengan standar GRI menjadi sukarela (Nur
Utomo et al., 2020).

Dengan demikian setiap perusahaan memang wajib melakukan pengungkapan
lingkungan namun tiap perusahaan memiliki tingkat ataupun cakupan informasi
yang beragam tergantung pada tindakan dan kebijakan mereka terhadap
pengendalian lingkungan. Selain itu perusahaan juga akan mempertimbangkan
mengenai biaya yang akan dikorbankan agar seimbang dengan manfaat legitimasi
dan citra baik perusahaan yang akan diperoleh dari seberapa luas informasi

pengungkapan lingkungan tersebut.



2.2 Penelitian Terdahulu

Di bawah ini adalah beberapa studi sebelumnya yang mengamati pengungkapan
lingkungan :

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

Nama Variabel ) )
o Judul o Teori Hasil
Peneliti Penelitian
(Aulia & | Pengaruh X : Ukuran Teori - Tidak ada pengaruh yang
Agustina, Karakteristik perusahaan, Legitimasi signifikan dari leverage
2015) Perusahaan, Profitabilitas, dan  Teori terhadap pengungkapan
Kinerja Leverage, Stakeholder lingkungan, sementara
Lingkungan, Kinerja size, environmental
dan  Liputan | Lingkungan, performance dan media
Media Liputan Media exposure memiliki
Terhadap pengaruh yang kuat.
Y:
Environmental
. Environmental
Disclosure
Disclosure
(Purnama, | Analisis X : Profitability; | Teori Tidak ada hubungan atau
2018) Karakteristik Leverage; Size; | Keagenan kaitan antara leverage dan
Perusahaan Environmental dan  Teori profitabilitas dengan
dan  Kinerja | Performance Legitimasi pengungkapan
lingkungan lingkungan.
Y: .
terhadap Adanya hubungan positif
Environmental
Pengungkapan antara ukuran perusahaan
. Disclosure
Lingkungan dengan pengungkapan
lingkungan.
Kinerja lingkungan
memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan
lingkungan.
(Akhter et | Environmental | X : Ukuran Teori Ukuran perusahaan dan
al., 2022) disclosures Perusahaan, Legitimasi rasio leverage memiliki
and corporate | Usia hubungan positif yang
attributes, Perusahaan, signifikan dengan EDI
from the lens | Leverage, Biaya sumber daya
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of legitimacy
theory: a

longitudinal

Profitabilitas,
Biaya Sumber

Daya Manusia,

manusia (HRC)
berhubungan negatif

dengan Environmental

analysis on a | Keragaman Disclosure Index (EDI)
developing Gender. - Usia perusahaan,
country profitabilitas,
Y:
independensi keputusan
Environmental
dewan, dan board gender
Disclosure L
diversity tidak
Index (EDI)
berpengaruh secara
signifikan terhadap EDI
(Chandok | Empirical X : Kinerja Teori - Usia dan Kinerja
& Singh, | study on | Keuangan, Legitimasi Keuangan ditemukan
2017) determinants Pengaruh Asing, memiliki hubungan yang
of Usia Perusahaan signifikan secara statistik
environmental | , Risiko dengan tingkat
disclosure Sistematis, pengungkapan
Financial Lingkungan
Leverage, - Pengaruh asing
Ukuran berdampak buruk terhadap
Perusahaan, pengungkapan informasi
Profitabilitas lingkungan.
- Leverage, ukuran
Y:
perusahaan, dan risiko
Pengungkapan . . .
sistematis mempengaruhi
Lingkungan . .
pengungkapan informasi
lingkungan, sedangkan
profitabilitas memiliki
hubungan terbalik dengan
pengungkapan informasi
lingkungan.
(Putra et | Pengaruh X: Teori - Hanya faktor profitabilitas
al., 2021) Environmental | Environmental Legitimasi yang mempengaruhi

Performance,
Environmental
Cost, Ukuran

Perusahaan

Performance,
Environmental
Cost, Ukuran

Perusahaan,

pengungkapan informasi
lingkungan. Sementara itu,
kinerja lingkungan, biaya

lingkungan, dan ukuran
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dan
Profitabilitas

Profitabilitas

Y :

perusahaan tidak
berpengaruh pada

Terhadap pengungkapan informasi
i Environmental .
Environmental lingkungan.
. Disclosure
Disclosure
(Chowdhur | Firms’ X : size, Teori - Size berpengaruh pada
y et al, | Attributes and | profitability, Legitimasi tingkat pengungkapan
2020) Environmental | leverage and dan  Teori lingkungan
Disclosure: industry type Stakeholder | - Sedangkan leverage dan
Evidence from tipe industri tidak
) ) Y : Level of .
Listed Firms mempengaruhi
. environmental
in Bangladesh pengungkapan
disclosure .
lingkungan.
(LED) .

- Pengungkapan lingkungan
dipengaruhi oleh
profitabilitas.

(Julekhah Pengaruh X : Media Teori - Sensitivitas industri dan
& Liputan Exposure, Legitimasi kepemilikan publik
Rahmawati | Media, Sensitivitas dan  Teori memiliki dampak positif
, 2019) Sensitivitas Industri, Stakeholder dan signifikan pada
Industri, Kepemilikan pengungkapan informasi
Kepemilikan Asing, lingkungan perusahaan
Asing, Kepemilikan - Liputan media,
Kepemilikan Publik dan kepemilikan asing, dan
Publik dan | Profitabilitas profitabilitas tidak
Profitabilitas memiliki pengaruh pada
Y:
Terhadap pengungkapan informasi
Environmental .
Pengungkapan lingkungan.
. disclosure dan .
Lingkungan - Pengungkapan lingkungan
Nilai
dan tidak berdampak pada
Perusahaan _
Dampaknya nilai perusahaan.
Terhadap
Nilai
Perusahaan

Sumber : Berbagai jurnal dirangkum , 2022
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran pengaruh kinerja lingkungan dan karakteristik perusahaan
terhadap pengungkapan lingkungan dapat diuraikan sebagai berikut :

Perusahaan Manufaktur

\ 4 \ 4 A
Kinerja Karakteristik Perusahaan Media
Lingkungan Exposure

v v

Profitabilitas Ukuran Perusahaan Leverage

/

H1 ) 13 H4 H5

/

Pengungkapan
Lingkungan

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran

2.4 Pengembangan Hipotesis

2.4.1 Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Lingkungan

Kinerja lingkungan dapat diartikan sebagai upaya dan tanggung jawab perusahaan
kepada lingkungan sekitarnya. Tanggung jawab lingkungan yang dilaksanakan
oleh perusahaan tidak hanya sekedar pada area perusahaan namun lebih dari itu,
tanggung jawab ini juga biasanya dilakukan bahkan diluar wilayah perusahaan
tersebut mengingat dampak lingkungan seperti pencemaran air dan udara sangat
cepat menyebar. Kinerja lingkungan perusahaan dapat dilihat dari kebijakan dan
aktivitas mereka dalam pengendalian lingkungan yang biasanya dilaporkan dalam
annual report atau sustainability report.  Industri bisnis dengan Kinerja
lingkungan yang unggul memberikan detail lingkungan yang lebih banyak

(Tadros & Magnan, 2019). Cakupan pengungkapan informasi lingkungan
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perusahaan akan meningkat seiring dengan peningkatan kinerja lingkungan suatu
industri (Purnama, 2018). Hasil penelitian ini pula sama seperti kajian yang
dilakukan oleh Lindrianasari (2007) yang menginvestigasi kinerja lingkungan,
pengungkapan informasi lingkungan, dan kinerja ekonomi pada perusahaan
Indonesia. Teori legitimasi juga menunjukkan bahwa industri perusahaan yang
mencatatkan kinerja baik akan mengungkapkan informasi lingkungan guna
mendapatkan legitimasi dan menjaga kepercayaan publik sehingga perusahaan
tetap mendapat dukungan dari masyarakat. Teori legitimasi memainkan peran
penting saat perusahaan memperoleh peringkat PROPER yang tinggi. Pada saat
ini, masyarakat akan membutuhkan bukti konkrit tentang keadaan perusahaan
tersebut, dimana mereka berharap perusahaan tersebut akan menjalankan
aktivitasnya dengan mematuhi norma dan peraturan yang diterapkan di

masyarakat.

Dari uraian dan penjelasan diatas maka rumusan hipotesis pada kajian ini adalah :

H1 : Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan
2.4.2 Profitabilitas dan Pengungkapan Lingkungan

Profitabilitas merupakan salah satu faktor dalam menghitung kinerja keuangan
suatu industri bisnis. Perusahaan yang memiliki Kinerja keuangan baik memiliki
potensi lebih besar dalam hal pengungkapan lingkungan. Hal ini dikarenakan
tanggung jawab lingkungan membutuhkan dana serta sumber daya yang cukup
besar dalam melakukannya. Sehingga meskipun bersifat sukarela industri bisnis
yang mempunyai kinerja yang lebih baik mempunyai potensi lebih besar untuk
mengungkapkan informasi lingkungan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Peran teori
legitimasi pada profitabilitas perusahaan dalam hubungannya dengan
pengungkapan lingkungan adalah saat perusahaan memiliki laba atau keuntungan
yang relatif tinggi maka tanggung jawab perusahaan terutama dalam hal sosial
dan lingkungan seperti pengungkapan lingkungan akan semakin tinggi, sebab
perusahaan dianggap mampu untuk melakukannya. Perusahaan juga akan
memiliki tekanan dari pihak luar terutama masyarakat yang kemudian membuat
perusahaan perlu untuk melakukan pengungkapan lingkungan untuk mendapatkan

legitimasi.
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Beberapa penelitian terdahulu juga memberikan hasil bahwa profitabilitas
memiliki efek positif pada pengungkapan lingkungan. Perusahaan dengan Kinerja
keuangan superior akan mengambil banyak resiko untuk mengorbankan banyak
dana dalam agenda perlindungan lingkungan dan pengungkapan lingkungan yang
lebih unggul dan objektif (Chowdhury et al., 2020). Hubungan positif antara
profitabilitas dan kualitas Corporate Environmental Disclosure memberikan
bukti bahwa ketersediaan sumber daya keuangan memungkinkan perusahaan
untuk terlibat dalam beberapa inisiatif lingkungan dan agar melakukan investasi
dalam peralatan dan sistem yang memungkinkan mereka untuk mengumpulkan,
mengukur dan melaporkan informasi lingkungan (Ismail et al., 2018).
Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan pada environmental
disclosure, terdapatnya pengungkapan lingkungan akan berdampak baik bagi
kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang (Putra et al., 2021). Temuan ini
diperkuat oleh Ahmad dan Bouri (2017) yang meneliti tentang hubungan antara

atribut keuangan, kinerja lingkungan dan pengungkapan informasi lingkungan.

Dari uraian dan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah :

H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan

2.4.3 Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Lingkungan

Ukuran perusahaan merupakan cerminan dari sumber daya yang dipunyai oleh
perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapat menggambarkan seberapa besar
jumlah kegiatan operasionalnya. Industri bisnis yang besar tentunya mempunyai
lebih banyak kegiatan serta sumber daya yang melimpah. Setiap aktivitas
operasional perusahaan terkadang juga memiliki hubungan ataupun dampak
terhadap lingkungan. Hal ini tentu menjadi tekanan bagi perusahaan dengan
aktivitas dan sumber daya yang besar untuk melakukan pengelolaan lingkungan
disamping kegiatan utama operasional mereka serta tuntutan masyarakat yang
besar agar perusahaan melakukan pengungkapan lingkungan yang objektif serta
berkualitas agar mendapatkan legitimasi (Ratmono, 2019). Industri besar tunduk
pada pemantauan eksternal yang lebih intens daripada perusahaan kecil karena
akuntabilitas dan visibilitas sebagaimana diuraikan dalam teori legitimasi,

perusahaan tersebut mengungkapkan lebih banyak informasi lingkungan (Kilig¢ &
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Kuzey, 2019). Ukuran perusahaan berpengaruh positif secara signifikan terhadap
kualitas pengungkapan informasi lingkungan dan seperti yang dikatakan teori
legitimasi bahwa perusahaan akan menggunakan pengungkapan lingkungan untuk
mempertahankan status dan reputasi sosial mereka (Ismail et al., 2018).
Perusahaan besar serta mempunyai banyak pemangku kepentingan akan
mengungkapkan lebih banyak informasi, dengan demikian menegaskan relevansi
teori legitimasi (Chandok & Singh, 2017).

Dari pernyataan dan uraian diatas maka rumusan hipotesis pada kajian ini adalah :
H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

lingkungan.
2.4.4 Leverage dan Pengungkapan Lingkungan

Leverage atau disebut juga dengan rasio solvabilitas adalah rasio yang mengukur
tingkat atau proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan dan juga
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban atau utang jangka panjang tersebut.
Kewajiban ini bisa menghambat perusahaan dalam melakukan pengungkapan
lingkungan sebab kegiatan lingkungan ini memerlukan dana dan biaya tambahan
yang cukup besar untuk melakukannya sehingga perusahaan akan kesulitan dalam
memenuhi kewajibannya. Teori legitimasi menjelaskan perusahaan dengan
leverage rendah cenderung lebih mampu mengungkapkan lingkungan sebab
perusahaan tersebut tidak berfokus untuk memenuhi kewajiban mereka sehingga
dapat melakukan aktivitas penurunan lingkungan serta mengungkapkannya,
dengan begitu legitimasi dan pengakuan serta tuntutan dari masyarakat dapat

terpenuhi oleh perusahaan.

Leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap pengungkapan lingkungan.
Apabila perusahaan memiliki nilai leverage rendah, maka pengungkapan yang
dilakukan perusahaan akan semakin tinggi (Nurjanah & Purwanti, 2020).
Tingginya tingkat leverage dapat membatasi fleksibilitas industri bisnis pada saat
pendanaan kegiatan sosial sehingga perusahaan lebih memfokuskan aktivitas
operasionalnya serta menurunkan aktivitas lingkungan, dan karenanya

menurunkan tingkat pengungkapan terkait (Siregar & Deswanto, 2018). Leverage
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yang tinggi akan menyebabkan penurunan tingkat pengungkapan lingkungan,
rendahnya tingkat pengungkapan yang disebabkan oleh tingkat leverage yang
tinggi membuat perusahaan lebih peduli dengan memenuhi perjanjian utang (Ardi
& Yulianto, 2020). Hasil peneltian ini sama seperti kajian yang diterapkan Effendi
et al (2012) dan Choiriyah & Suhardjanto (2010) yang mengatakan bahwa

leverage berpengaruh negatif pada pengungkapan lingkungan.

Dari pernyataan dan uraian diatas maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H4 : Leverage berpengaruh negatif terhadap pengungkapan lingkungan

2.4.5 Media Exposure dan Pengungkapan Lingkungan

Media exposure dalam hal ini merupakan pemberitaan media mengenai kejadian
atau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan baik bersifat positif maupun negatif
yang kemudian dipublikasi oleh media kepada masyarakat (Widiastuti et al.,
2018). Menurut Aulia (2015) media adalah sarana publikasi dan sosialisasi yang
dipakai oleh perusahaan untuk membentuk kepercayaan kepada masyarakat
mengenai aktivitas perusahaan yang memiliki dampak dan berhubungan dengan
masyarakat luas. Paparan media menunjukkan tekanan publik serta bentuk
apresiasi publik atau masyarakat kepada industri bisnis melalui liputan media
(Widiastuti et al., 2018). Demikian media dapat mengarahkan pandangan publik
ke arah yang positif atau negatif bergantung pada apa yang disampaikan media
(Sarra & Alamsyah, 2020). Teori legitimasi menjadi dasar bagi perusahaan dalam
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan memiliki
beberapa cara untuk mendapat legitimasi dari publik salah satunya adalah melalui
pemberitaan informasi yang dilakukan oleh media (media exposure) (Junita &
Yulianto, 2018). Tekanan dari masyarakat akan semakin besar apabila perusahaan
memiliki reputasi besar dan sering muncul dalam pemberitaan media sehingga
menjadi sorotan masyarakat. Perusahaan akan lebih berhati-hati dan kemudian
meningkatkan tanggung jawab serta kualitas pengungkapan lingkungan mereka

untuk keberlanjutan perusahaan (Widiastuti et al., 2018).
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Media exposure memiliki peran positif terhadap pengungkapan lingkungan.
Dengan adanya media exposure industri bisnis lebih termotivasi melakukan
pengungkapan lingkungan sebab mereka juga akan bersaing dengan industri lain
untuk memperoleh kepercayaan publik dengan cara memberikan informasi
tanggung jawab lingkungan berdasarkan media exposure (Richard & Wijaya,
2022). Hal senada juga dipaparkan Aulia & Agustina (2015) yang menyatakan
bahwa terdapatnya liputan media menjelaskan bahwa masyarakat peduli akan
berita tentang masalah lingkungan perusahaan, itu membuat perusahaan
melakukan respon melalui penciptaan environmental disclosure yang lebih baik
untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi publik. Hasil ini juga didukung oleh
Junita & Yulianto (2018) dan Amelia & Trisnaningsih (2021).

Dari uraian dan pernyataan diatas maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah :

H5 : Media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan



18

1.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Sedangkan sumber data yang
dipakai merupakan sumber data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data
yang didapat secara tidak langsung dan biasanya didapat melalui website resmi
perusahaan atau website BEI. Seperti halnya penelitian ini, dimana data yang
diperoleh ialah data yang didapat dari laporan keberlanjutan (sustainability
report) dan laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur yang dipakai

sebagai sampel penelitian.

Menurut Johnston dan Zhang (2021) dalam penelitiannya tentang auditor style
and financial reporting similarity yang meneliti perusahaan di Amerika Serikat
tahun 2011 hingga 2016 menyatakan bahwa perseroan yang memiliki auditor
yang sama memiliki lebih banyak kesamaan dalam laporan keuangan mereka.
Dengan kata lain laporan perusahaan akan memiliki kesamaan tiap tahunnya
apabila diaudit oleh auditor yang sama. Selain itu dalam kajian yang dilakukan
oleh Haslanu et al (2022) yang meneliti tentang pengungkapan lingkungan dengan
data tahun 2016-2020, ditemukan bahwa tingkat pengungkapan GRI G4 oleh
beberapa perusahaan BUMN seperti Kimia Farma (Persero) Thk (KAEF), Timah
Persero Tbk (TINS), Aneka Tambang Persero Tbk (ANTM), dan Semen Baturaja
(Persero) Tbk (SMBR) selama tiga tahun berturut-turut memiliki tingkat
pengungkapan yang sama, yaitu masing-masing 0.00%, 41.18%, 44.12%, dan
32.35%. Sehingga dengan dasar dari beberapa temuan tersebut maka penelitian ini
mengambil data setiap 3 tahun sekali yang dimulai pada periode 2010-2021,
sehingga data perusahaan yang dipakai adalah tahun 2010, 2013, 2016, 2019 dan
2021. Penggunaan data perusahaan tahun 2021 sebab data terakhir yang
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dipublikasikan perusahaan saat penelitian ini dibuat adalah tahun 2021. Seluruh
data tersebut didapat dari website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu

www.idx.co.id serta website resmi perusahaan sampel.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi

Semua bisnis sektor manufaktur yang terdaftar di BEI untuk jangka waktu 2010—
2021 merupakan populasi penelitian. Dimana periode penelitian yang terpilih
adalah tahun 2010, 2013, 2016, 2019 dan 2021. Berdasarkan ketentuan tersebut

maka diperoleh jumlah populasi sebanyak 114 perusahaan manufaktur.

3.2.2 Sampel

Metode pemilihan sampel sampel pada studi ini memakai cara purposive sample
method, yakni pemilihan sampel menggunakan Kriteria-kriteria khusus, kriteria

tersebut adalah sebagai berikut :

1. Menerbitkan laporan keuangan dan tahunan secara lengkap sampai dengan 31
Desember 2021.

2. Menerbitkan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan selama periode 2010,
2013, 2016, 2019 dan 2021.

3. Merupakan perusahaan manufaktur yang mengikuti PROPER selama periode
2010, 2013, 2016, 2019 dan 2021.

3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Dependen

Variabel dependen adalah variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas
atau variabel independen. Variabel dependen pada kajian ini adalah
pengungkapan lingkungan yang diukur dengan indeks yang dikembangkan oleh

Clarkson et al (2008) menggunakan indeks GRI sebagai acuan dalam
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penelitiannya dan menggolongkannya menjadi dua jenis yaitu pengungkapan
lingkungan konkret atau tegas (hard environmental disclosure) terdiri dari empat
kategori (Al-A4) dan pengungkapan lingkungan lunak (soft environmental
disclosure) yang terdiri dari tiga kategori (A5-A.7) GRI menganggap bahwa item
pengungkapan adalah tegas atau hard disclosure yang mempunyai nilai objektif,
bisa divalidasi serta cukup susah untuk dimanipulasi oleh perusahaan. Sebaliknya,
untuk item pengungkapan lembut atau soft disclosure cukup sulit untuk divalidasi
dan semua perusahaan dapat menyediakannya tanpa melihat jenis Kinerja
lingkungan perusahaan (Gladia & Rahardja, 2013).

Pengukuran ini dikerjakan dengan metode check list dengan mencocokan item
indeks dengan item yang diungkapkan oleh perusahaan. Pemberian skor
mengikuti model dari Clarkson et al (2008). Indeks ini dikembangkan dengan
mengadopsi pedoman pelaporan keberlanjutan GRI. Indeks Clarkson dijelaskan
pada tabel berikut :

Tabel 3. 1 Indeks Pengungkapan Lingkungan

Hard Disclosures Iltems

H1 Struktur Tata Kelola dan Manajemen (skor maksimal adalah 7)

H11 Terdapat departemen pengendalian polusi dan /atau jabatan pengelolaan

manajemen lingkungan

H12 Adanya komite lingkungan dan/atau masalah publik lainnya di dewan

direksi atau dewan komisaris

H13 Mengenai praktik lingkungan, terdapat syarat dan kriteria yang berlaku

bagi pemasok dan pelanggan

H14 Partisipasi stakeholder dalam mengembangkan kebijakan lingkungan

organisasi.

H15 Penggunaan ISO 14001 pada tingkat industri

H16 Tunjangan /pembayaran eksekutif yang berkaitan dengan kinerja

lingkungan.

H17 Penggunaan konsultan lingkungan dalam mendirikan dan memelihara

Sistem Manajemen Lingkungan
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Subtotal H11-H17

H2 Kredibilitas (skor maksimal adalah 10)

H20 Mengikuti panduan pelaporan GRI atau membuat laporan CERES

H21 Informasi tentang lingkungan yang diterbitkan dalam laporan EP atau situs
web telah diverifikasi atau dipastikan secara independen

H22  Verifikasi/audit independen berkala terhadap kinerja dan/atau sistem
lingkungan

H23  Sertifikasi kegiatan lingkungan oleh lembaga independen

H24  Produk yang memiliki sertifikat tentang dampak lingkungan

H25 Eksternal Award selain PROPER yang berkaitan dengan lingkungan

H26 Keikutsertaan dalam PROPER dan/atau hasil yang diterima

H27  Partisipasi dalam inisiatif lingkungan sukarela yang didukung oleh
Kementerian Lingkungan Hidup

H28 Ikut berpartisipasi pada organisasi/inisiatif industri dalam meningkatkan
Kinerja lingkungan

H29 Partisipasi dalam organisasi/asosiasi lingkungan lainnya untuk

meningkatkan praktik lingkungan (jika tidak diberikan di bawah 8 atau 9
di atas)

Subtotal H20 —H29

H3 Indikator Kinerja Lingkungan (EPI) (skor maksimal adalah 60)

H30 EPI tentang penggunaan bahan dan/atau penggunaan bahan daur ulang

H31 EPI tentang penggunaan energi dan/atau efisiensi energi

H32 EPI tentang penggunaan air dan/atau efisiensi penggunaan air

H33 EPI tentang emisi gas rumah kaca

H34 EPI pada emisi udara lainnya

H35 EPI pada debit, pelepasan dan/atau tumpahan lainnya

H36 EPI tentang pengeluaran/pengelolaan limbah (daur ulang, penggunaan
kembali, pengurangan, pengolahan & pembuangan)

H37 EPI tentang penggunaan lahan dan sumber daya, keanekaragaman hayati

dan konservasi
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H38

EPI tentang dampak lingkungan dari produk dan layanan (0-6) EN14 4

H39

EPI pada kinerja kepatuhan (mis. melebihi, insiden yang dapat

dilaporkan)

Subtotal H30 — H39

H4 Environmental Spending (skor maksimal adalah 4)

H41 Ringkasan penghematan rupiah/dolar yang timbul dari inisiatif lingkungan
kepada perusahaan

H42  Jumlah uang yang dikeluarkan untuk biaya/biaya terkait lingkungan

H43 Jumlah uang yang dikeluarkan untuk denda terkait dengan masalah
lingkungan

H44  Kedudukan/litigasi hukum dalam masalah lingkungan

Subtotal H41 — H44

Soft Disclosure

S1 Klaim Visi dan Strategi (skor maksimal adalah 6)

S11  Surat CEO kepada pemegang saham atau pemangku kepentingan terkait
Kinerja lingkungan

S12  Nilai & prinsip, kode etik lingkungan, dan pernyataan kebijakan
lingkungan perusahaan

S13  Pengamatan pada sistem manajemen formal untuk kinerja dan bahaya
lingkungan

S14  Klaim bahwa bisnis secara teratur membersinkan dan menilai kinerja
lingkungannya

S15  Daftar tujuan yang dapat diukur dalam hal lingkungan masa depan

S16  Beberapa pernyataan mengenai teknologi lingkungan baru atau terobosan

lingkungan tertentu

Subtotal S11 — S16

S2 Profil Lingkungan (skor maksimal adalah 4)

S21

Pernyataan tentang kepatuhan perusahaan

S22

Gambaran umum tentang pengaruh lingkungan dari perusahaan
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S23  Deskripsi dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, produk, dan

layanan, serta keduanya

S24  Deskripsi kinerja lingkungan perusahaan dibandingkan dengan rekan-

rekan industri

Subtotal S21 — S24

S3 Inisiatif Lingkungan (skor maksimal adalah 8)

S31  Prosedur terkait pelatihan dan peningkatan kesadaran dalam kaitannya

dengan aspek lingkungan

S32  Adanya rencana respon jika terjadi kelalaian lingkungan

S33  Terdapat internal award terkait lingkungan

S34  Adanya internal audit tentang lingkungan

S35  Adanya internal certificate untuk program lingkungan

S36  Keterlibatan masyarakat dan/atau donasi yang berkaitan dengan

lingkungan sekitar. (jika tidak diberikan berdasarkan A3)

S37  Rencana dan/kemajuan untuk mengimplementasikan 1SO 14001

S38  Program lingkungan khusus industri (pertambangan, kehutanan,

perbankan, dll.)

Subtotal S31 — S38

Sumber : (Clarkson et al., 2008)

Hasil skor atas item yang diungkapkan dan diperoleh oleh setiap perusahaan
selanjutnya akan diakumulasikan dengan menghitung rasio jumlah perolehan skor
pengungkapan perusahaan terhadap jumlah total skor yang ada pada

environmental disclosure (itemy). Atau dirumuskan seperti dibawah ini :

XXy

y

CEDI, =

Keterangan :
CEDIt = Corporate Environmental Disclosure Index perusahaan t
> Xyt =Jumlah skor dari item y diungkapkan oleh perusahaan t

ny = Jumlah total itemy
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3.3.2 Variabel Independen
1. Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan seringkali dianggap oleh investor dan pihak eksternal sebagai
cerminan dari tanggung jawab perusahaan dalam mengelola lingkungan hidup.
Peringkat PROPER digunakan untuk mengukur kinerja lingkungan. Peringkat
PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan dipilih karena
beberapa alasan berikut. Pertama, penilaian PROPER dikeluarkan oleh badan
pemerintah melalui proses verifikasi dan dokumentasi yang independen dan
menyeluruh. Kedua, peringkat PROPER diungkapkan setiap tahun kepada publik
melalui pemeriksaan yang ketat oleh partai independen dan dengan demikian
berpotensi mengurangi informasi asimetri (Sarumpaet et al., 2017). PROPER
memiliki peringkat yang direpresentasikan dengan warna tertentu. Peringkat Emas
(skor 5) menunjukkan Kkinerja lingkungan yang sangat baik, sedangkan peringkat
Hijau (skor 4) menunjukkan Kkinerja yang baik. Peringkat Biru (skor 3)
menunjukkan kinerja yang cukup baik, sedangkan peringkat Merah (skor 2)
menunjukkan kinerja yang buruk. Terakhir, peringkat Hitam (skor 1)

menunjukkan Kinerja lingkungan yang sangat buruk (Nur Utomo et al., 2020).

2. Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perseroan dalam mencapai profit atau
keuntungan dengan memanfaatkan sumber daya, investasi maupun modal pribadi
yang dimiliki oleh perusahaan itu sendiri. Mengacu pada penelitian Ismail et al
(2018) dan Purnama (2018) dalam penelitiannya menggunakan profitabilitas yang
diukur dengan Return on Asset (ROA). Perhitungan ROA adalah dengan membagi
laba bersih setelah pajak dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. ROA
(return on asset) adalah ukuran yang  memberikan gambarkan tentang
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari tiap aset yang dipakai
(Ismail et al., 2018). ROA dirumuskan sebagai berikut :

Laba Setelah Pajak
Total Asset

Return on Asset =
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3. Ukuran Perusahaan

Ukuran industri ialah gambaran dari sumber energi yang dipunyai oleh industri .
Ukuran industri pula bisa memberikan gambarkan jumlah kegiatan perusahaan.
Industri yang berdimensi lebih besar pasti mempunyai lebih banyak kegiatan.
Seluruh kegiatan operasional industri sering juga berhubungan langsung dengan
area sekitar termasuk lingkungan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Mengacu pada
riset Irwhantoko & Basuki (2016), Ismail et al (2018) serta Putra et al (2021)
bahwa ukuran industri diproksikan dengan memakai firm size, yang memakai total
aktiva selaku tolak ukurnya . Oleh sebab itu , apabila sesuatu industri mempunyai
total aktiva yang besar sehingga firm size industri tersebut besar pula. Pengukuran
dengan total peninggalan tidak dipengaruhi oleh pasar sehingga bisa menciptakan
informasi lebih yang lebih valid (Purwanto & Nugroho, 2020). Rumus Firm Size
adalah sebagai berikut :
Size = Ln (Total Asset)

4. Leverage

Leverage atau disebut juga dengan rasio solvabilitas ialah rasio yang
menggambarkan tingkatan atau proporsi hutang yang dipunyai oleh industri dan
juga kemampuannya dalam memenuhi kewajiban atau utang jangka panjang
tersebut. Penelitian ini mencoba memberikan bukti empiris terkait hubungan
antara tingkat beban atau kewajiban perusahaan dengan kerelaan pengungkapan
informasi lingkungan oleh perusahaan yang akan didukung oleh teori legitimasi.
Mengacu pada penelitian Chandok & Singh (2017) dan Chowdhury et al (2020)
leverage diukur dengan menghitung tingkat utang dengan ekuitas industri atau
Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini mengukur seberapa banyak kewajiban
perusahaan dengan membandingkan jumlah ekuitasnya. Apabila rasio
menunjukan hasil lebih dari 1 artinya proporsi hutang lebih banyak dari ekuitas,
sedangkan jika hasilnya kurang dari 1, menunjukan bahwa proporsi ekuitas lebih
banyak pada modal perusahaan (Irwhantoko & Basuki, 2016). Pengukuran DER
dirumuskan sebagai berikut :

Debt to Equity Ratio = L2r%DePt 1 00u
ebt to Equity Ratio = —p_ w0 0
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5. Media Exposure

Media exposure dalam hal ini merupakan pemberitaan media mengenai kejadian
atau aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan baik bersifat positif maupun negatif
yang kemudian dipublikasi oleh media kepada masyarakat (Widiastuti et al.,
2018). Media exposure merupakan salah satu fasilitas dalam menyebarkan
informasi, baik itu media cetak ataupun media elektronik, terkait kejadian terkini
yang disampaikan secara tepat waktu (Sarra & Alamsyah, 2020). Media exposure
dalam penelitian ini diukur dengan melakukan pengamatan pada website
kompas.com dengan melihat seberapa banyak perusahaan muncul dalam
pemberiataan kompas. Pencarian dilakukan untuk setiap perusahaan kemudian
akan dihitung total kemunculan berita untuk setiap perusahaan selama periode

penelitian.

Media Exposure = Jumlah total berita perusahaan t pada website kompas.com

3.4 Metode Analisis Data

Dalam kajian ini analisis linear berganda dipakai untuk memahami pengaruh
antara satu atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Aplikasi
SPSS dipakai dalam penelitian ini untuk membantu mengolah dan menganalisis
data, sedangkan untuk variabel pengungkapan lingkungan akan menggunakan
aplikasi ATLAS.ti. Analisis data dalam kajian ini menggunakan uji asumsi klasik
diantaranya adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas,
dan uji autokorelasi. Selain itu uji hipotesis juga diterapkan dengan memakai

analisis regresi uji F dan Uji t.
3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif

Pengolahan dan analisis data pada kajian ini memakai teknik analisis statistik
deskriptif. Analisis ini dapat dipakai dan diterapkan untuk menganalisis dan
memberikan penjelasan dan keterangan mengenai suatu data sampel yang
dipandang pada nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan
standar deviasi (Ghozali, 2016).
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik dilakukan sebelum pengujian analisis regresi linear. Hal ini
penting dilakukan karena analisis regresi membutuhkan data yang memenuhi
beberapa asumsi, seperti asumsi normalitas, multikolinearitas, homoskedastisitas,
dan tidak adanya autokorelasi. Jika salah satu asumsi tersebut tidak terpenuhi,
maka hasil analisis regresi menjadi tidak valid dan dapat mengarah pada

kesimpulan yang salah.
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah model regresi berdistribusi teratur atau tidak,
digunakan uji normalitas. Salah satu cara untuk menguji normalitas ialah dengan
melihat normal probability plot atau juga dikenal sebagai Q-Q plot (quantile-
quantile plot). Normal probability plot adalah sebuah grafik yang menunjukkan
distribusi data yang diplotkan terhadap distribusi normal yang diharapkan
(Ghozali, 2016). Jika data terdistribusi normal, maka garis plot akan sejajar
dengan garis diagonal pada grafik. Selain normal probability plot, uji normalitas
dalam penelitian ini juga menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji statistik ini
menguji hipotesis bahwa data terdistribusi normal atau tidak dengan menguji
apakah nilai p-nya lebih besar atau lebih kecil dari nilai alpha yang telah

ditentukan. Seperti yang dijelaskan di bawah ini :
1. Jika signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal.

2. Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2013) multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah
terdapat hubungan atau korelasi antar variabel bebas dalam penelitian. Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas, kajian ini memakai metode yaitu variance
inflation factor (VIF) dan tolerance (TOL). VIF adalah ukuran statistik yang
menunjukkan seberapa banyak varian dari suatu koefisien regresi yang dijelaskan
oleh variabel bebas lainnya. Nilai VIF yang tinggi mengindikasikan adanya

multikolinieritas dalam model. TOL adalah kebalikan dari VIF dan menunjukkan



28

seberapa banyak variasi dari suatu variabel bebas yang tidak dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya. Nilai tolerance (TOL) yang rendah (< 0,1) menunjukkan
adanya multikolinieritas dalam model.

Secara umum, nilai VIF yang dianggap dapat diterima adalah kurang dari 10 dan
nilai TOL yang dapat diterima adalah lebih besar dari 0,1.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu pengujian yang dipakai pada model
regresi untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam varians
residual pada berbagai nilai prediktor. Ada beberapa metode yang dapat dipakali
untuk menguji heteroskedastisitas, salah satunya adalah dengan melihat grafik
scatterplot (Ghozali, 2016). Pada grafik scatterplot, kita dapat melihat apakah
terdapat pola tertentu pada hubungan antara nilai prediktor dan residual. Jika pola
yang terlihat tidak acak atau menunjukkan adanya pola tertentu, maka dapat
diindikasikan adanya heteroskedastisitas dalam model regresi. Heteroskedastisitas
dapat terjadi ketika ada pola yang tidak acak pada grafik scatterplot antara nilai
prediktor dan residual, dan dapat mempengaruhi interpretasi hasil regresi serta

membuat model regresi menjadi tidak akurat (Ghozali, 2016).
4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi atau sering disebut juga dengan autocorrelation adalah suatu kondisi
dimana nilai residual dari model regresi saling berkorelasi atau memiliki
hubungan satu sama lain. Autokorelasi dapat menyebabkan hasil pengujian
hipotesis yang tidak akurat dan bias dalam model regresi. Uji autokorelasi dipakai
untuk mendeteksi apakah terdapat autokorelasi pada model regresi linier. Ada
beberapa metode untuk menguji autokorelasi salah satunya adalah dengan
memakai metode Run Test. Metode Run Test merupakan metode non-parametrik
dan dipakai untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam model regresi.
Metode ini membandingkan sekuens nilai residual dalam model regresi dengan
nilai yang diharapkan secara acak (Ghozali, 2016). Cara mendeteksi autokorelasi

dengan metode Run Test ialah dengan memandang nilai Assym. Sig (2-Tailed)
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pada hasil uji. Apabila nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka bisa

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi.
3.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis linear berganda (Multiple Regression) adalah teknik yang dipakai untuk
melihat kaitan antara satu variabel dependen dengan beberapa variabel
independen yang relevan, dengan asumsi hubungan antara variabel-variabel
tersebut bersifat linier (Ghozali, 2016). Teknik ini dapat digunakan dalam
mengevaluasi pengaruh antara variabel bebas secara individu maupun secara
bersama-sama dengan variabel terikat. Dalam analisis linear berganda, untuk
memodelkan Kketerkaitan antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X),
digunakan sebuah persamaan regresi.Persamaan regresi ini akan menghasilkan
nilai koefisien regresi (B) yang dapat dipakai untuk memperkirakan nilai variabel
terikat berdasarkan nilai variabel bebas yang diberikan. Seperti yang terlihat pada

persamaan dalam penelitian ini :

Y = o + BIx1 + B2x2 + P3x3 + Bdxd + B5x5 + €

Keterangan :

Y = Pengungkapan Lingkungan (CED)
o = Konstanta

B = Koefisien Regresi

x1 = Kinerja Lingkungan (PROPER)
X2 = Profitabilitas (ROA)

X3 = Ukuran Perusahaan (Size)

x4 = Leverage (LEV)

x5 = Media Exposure (MEDEX)

e = Error
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3.4.4 Pengujian Hipotesis

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Koefisien determinasi (R-squared) merupakan ukuran yang dapat dipakai untuk
mengukur dan melihat seberapa jauh suatu model regresi dapat menjelaskan
variasi variabel terikat (YY) dengan memakai variabel bebas (X) (Ghozali, 2016).
Nilai R-squared dapat berkisar antara 0 dan 1. Semakin tinggi nilai R-squared,
dan semakin nilainya mendekati 1 atau 100% maka semakin baik dan besar pula
kemampuan model regresi tersebut dalam menjelaskan variasi variabel terikat

dengan variabel bebas. dependen.
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Salah satu teknik statistik yang dipakai untuk menguji apakah secara bersama-
sama variabel bebas memiliki pengaruh signifikan dengan variabel terikat adalah
uji F (Ghozali, 2016). Dalam uji ini, dilakukan perbandingan nilai F hitung
dengan nilai F tabel. Jika nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, dapat
disimpulkan bahwa model regresi fit dan variabel bebas secara bersama-sama
memiliki pengaruh signifikan dengan variabel terikat. Namun, jika nilai F hitung
lebih kecil dari nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
fit dan hipotesis ditolak. Penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi sebesar
0,05.

3. Uji Parsial (Uji t)

Untuk menguji pengaruh individu dari variabel bebas terhadap variabel terikat
pada suatu penelitian dapat memakai uji t (Ghozali, 2016). Hasil uji t didasarkan
pada nilai signifikansi t yang dihasilkan dari uji tersebut. Apabila nilai signifikansi
t kurang dari 0,05, maka hipotesis nol tidak terdukung dan bisa disimpulkan
bahwa variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat. Sedangkan, jika nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05, maka hipotesis
nol terdukung dan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2016).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris terkait pengaruh kinerja
lingkungan, profitabilitas, ukuran perusahaan, leverage, dan media exposure
terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bukti bahwa terdapat tiga faktor
penentu pengungkapan lingkungan yang memiliki pengaruh signifikan, yaitu
kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, dan media exposure. Sedangkan dua
faktor lain penentu pengungkapan lingkungan yaitu profitabilitas dan leverage
tidak berpengaruh signifikan. Sehingga salah satu pertimbangan yang harus
diperhatikan bagi pihak manajemen perusahaan manufaktur dalam pengungkapan
lingkungan adalah dengan memperhatikan aspek kinerja lingkungan, ukuran

perusahaan dan juga media exposure.

Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan oleh perusahaan manufaktur di
Indonesia untuk meningkatkan pengungkapan lingkungan. Perusahaan dapat
memperbaiki Kinerja lingkungan dalam operasinya untuk meningkatkan
pengungkapan lingkungan. Seperti melakukan kebijakan lingkungan dan
pengelolaan limbah yang lebih baik. Perusahaan juga dapat meningkatkan media
exposure dengan melakukan promosi yang lebih aktif terkait praktik lingkungan
yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu, perusahaan juga dapat
mempertimbangkan dan mengidentifikasikan karakteristik perusahaan yang
berpengaruh pada pengungkapan lingkungan, seperti ukuran perusahaan dengan
meningkatkan kapasitas keuangan dan sumber daya perusahaan. Adapun
ringkasan kesimpulan dalam penelitian ini dapat dijelaskan dan diuraikan sebagai
berikut :
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1. Variabel Kinerja Lingkungan yang diwakili peringkat PROPER memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI. Peringkat PROPER yang semakin baik akan
mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dan mengungkapkan informasi
lingkungan secara berkualitas. Hasil penelitian ini mempertegas penelitian
Siregar & Deswanto (2018), dan Nur Utomo et al (2020) yang juga
menyimpulkan terdapat korelasi positif antara kinerja lingkungan perusahaan
dan keterbukaan informasi lingkungan yang dilaporkan oleh perusahaan.

2. Variabel Profitabilitas yang diwakili Return On Assets (ROA) tidak
mempunyai pengaruh pada pengungkapan lingkungan yang dilaporkan
perusahaan manufaktur di BEI. Tinggi rendahnya tingkat profitabilitas tidak
menjamin perusahaan melakukan keterbukaan informasi lingkungan yang lebih
luas pada laporan tahunan atau laporan keberlanjutan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Akhter et al (2022), Junita & Yulianto (2018) serta
Purnama (2018) yang sama-sama menyimpulkan bahwa profitabilitas tidak

memiliki hubungan dengan pengungkapan lingkungan.

3. Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) yang diwakili oleh Ln Total Aset memiliki
dampak positif terhadap tingkat keterbukaan informasi lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Besarnya nilai
aset perusahaan akan mempengaruhi kebijakan perusahaan dalam mengelola
lingkungan demi keberlanjutan perusahaan untuk masa depan. Temuan dari
penelitian ini mendukung hasil studi yang ditemukan oleh Akhter (2022),
Siregar & Deswanto (2018) dan Ismail et al (2018) yang juga menyimpulkan
bahwa ukuran suatu perusahaan memiliki dampak positif terhadap tingkat

keterbukaan informasi lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan.

4. Variabel leverage yang diwakili oleh Debt to Equity Ratio (DER) tidak
memiliki dampak terhadap pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan manufaktur di BEI. Besar kecilnya rasio DER atau leverage suatu

perusahaan tidak mempengaruhi kebijakan pengungkapan informasi
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lingkungan yang dilakukan perusahaan pada laporan tahunan atau laporan
keberlanjutan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Maulana et al (2021),
Terry & Asrori (2021) dan Purnama (2018) yang sama-sama menyimpulkan
bahwa leverage tidak memiliki dampak pada keterbukaan informasi

lingkungan perusahaan.

5. Variabel media exposure yang diukur dengan melihat seberapa banyak
perusahaan sampel muncul pada pemberitaan di website kompas.com
menghasilkan simpulan bahwa media exposure memiliki dampak positif pada
keterbukaan informasi lingkungan. Semakin sering perusahaan terekspos di
media, semakin mendorong perusahaan tersebut memenuhi tanggung jawab
sosial terutama dalam hal keterbukaan informasi lingkungan untuk
memperoleh legitimasi dan kepercayaan dari publik. Hasil penelitian ini
mempertegas penelitian yang dilakukan oleh Junita & Yulianto (2018), Amelia
& Trisnaningsih  (2021), dan Richard & Wijaya (2022) yang juga
menyimpulkan bahwa media exposure memiliki kaitan dan hubungan dengan

pengungkapan lingkungan.

5.2 Keterbatasan

Dalam menjalankan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut diuraikan sebagai
berikut :

1. Jumlah perusahaan manufaktur yang mendapatkan PROPER selama periode
penelitian sangat terbatas bila dibandingkan dengan jumlah industri sektor
manufaktur yang listing di BEI, karenanya mengakibatkan sampel yang
diperoleh menjadi lebih sedikit. Perusahaan manufaktur BEI selama periode
penelitian berjumlah 114 perusahaan, sedangkan perusahaan manufaktur yang
mendapatkan peringkat PROPER hanya berjumlah 25 perusahaan, sehingga
sampel yang diperoleh selama lima tahun periode penelitian terpilih (2010-

2021) berjumlah 125 perusahaan.



58

Pada penelitian ini indeks pengungkapan lingkungan yang dipakai mengacu
pada model yang dikembangkan oleh Clarkson et al (2008), akan tetapi
pengamatan dan penilaian dari masing-masing item dilakukan oleh peneliti
sendiri dengan menggunakan laporan tahunan atau keberlanjutan perusahaan,
sehingga terdapat unsur subjektivitas dalam proses pengukuran indeks
keterbukaan informasi lingkungan.. Selain itu, perusahaan sampel tidak
menerapkan indeks yang dipakai pada penelitian ini dalam pengungkapan
lingkungan, sehingga peneliti merasa sedikit kesulitan.

Dalam penelitian ini pengukuran media ekposure merupakan perhitungan
menyeluruh atas semua berita perusahaan sampel yang muncul pada website
kompas.com untuk tiap tahun penelitian. Namun pengukuran dengan cara ini
tidak memandang dan mengkategorikan berita itu bersifat positif atau negatif.
Sehingga kesimpulan dalam penelitian ini terkait media eksposure menjadi
sedikit bias.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen untuk
menjelaskan pengaruhnya terhadap pengungkapan lingkungan. Hasil regresi
linear dalam penelitian ini menunjukan nilai adjusted R square sebesar 0,304
yang artinya bahwa variabel independen hanya mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 30,4% dan sisanya yaitu 69,6% dijelaskan oleh variabel dan

faktor lain diluar model penelitian.

5.3 Saran

Setelah mempertimbangkan kesimpulan dan keterbatasan dalam kajian ini,

peneliti memiliki rekomendasi untuk perbaikan dalam penelitian selanjutnya,

yang dijabarkan sebagai berikut :

1.

Penelitian selanjutnya disarankan agar menambah jumlah sampel penelitian
dan memperluas periode pengamatan, serta tidak hanya berfokus pada satu

sektor perusahaan saja melainkan dapat mencakup keseluruhan sektor
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perusahaan yang listing di BEI, hal ini diharapkan agar nantinya dapat

memperoleh dan menghasilkan penelitian yang lebih valid dan akurat.

Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mengikuti perkembangan
dan memperbaharui indeks dan item yang dipakai untuk mengukur dan
menilai pengungkapan lingkungan (environmental disclosure). Penelitian
selanjutnya bisa menggunakan pedoman GRI (Global Reporting Initiative)
atau pedoman dan indeks lain yang relevan untuk dipakai sebagai proksi
pengungkapan lingkungan.

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan pengukuran media
exposure dengan mengelompokan dan memilah antara berita baik dan buruk
agar hasil kesimpulan penelitian yang didapat lebih baik dan menghindari

bias penelitian.

Disarankan bagi penelitian selanjutnya agar dapat menggunakan variabel baru
atau menambah variabel penelitian lain diluar variabel yang dipakai dalam
penelitian ini. Sehingga menambah unsur kebaruan (novelty) terkait faktor
apa saja yang bisa memberikan pengaruh pada perusahaan dalam melaporkan

dan memperluas pengungkapan informasi lingkungannya.
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